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Persepsi wisatawan terhadap suatu objek dan daya tarik wisata, 

infrastruktur dan fasilitas layanan pada tempat wisata tertentu adalah suatu hal 

yang sangat penting untuk diketahui karena dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi pengelola tempat wisata tersebut dalam perencanaan 

pengembangan suatu objek wisata.  Penelitian yang dilakukan ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui persepsi wisatawan terhadap objek dan daya tarik 

wisata, infrastruktur dan fasilitas layanan yang terdapat di Pantai Ketapang 

dengan menggunakan metode kuesioner tertutup.  Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan dapat menunjukkan bahwa Pantai Ketapang mempunyai enam 

objek dan daya tarik wisata diantaranya kejernihan air, keindahan 

sunrise/sunset, pasir putih, pasir timbul, souvenir serta outbound dan camping 

ground.  Outbound dan camping ground mendapatkan nilai persepsi paling 

tinggi sedangkan souvenir mendapatkan nilai paling rendah dari wisatawan 

dengan kategori cukup.  Fasilitas dan pelayanan yang berada di Pantai 

Ketapang mendapatkan nilai persepsi wisatawan lebih tinggi dibandingkan 

infrastruktur.  Pada segi pengembangan infrastruktur, pengelola Pantai 

Ketapang perlu melakukan perlebaran terhadap akses jalan utama dan 

penambahan pembatas jalan serta memperluas area parkir.  Pengembangan 

objek dan daya tarik wisata perlu dikelola lebih baik lagi dan lebih 

memperkenalkan Pantai Ketapang kepada masyarakat lokal.  

 

Kata kunci: obyek daya tarik wisata, persepsi, wisata, wisatawan, wisata 

bahari. 
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TOURIST'S PERCEPTION OF TOURIST ATTRACTION, 

INFRASTRUCTURE AND SERVICE FACILITIES IN 

KETAPANG BEACH, PESAWARAN DISTRIC, LAMPUNG 

PROVINCE 

 

 

 

by 

 

 

AHMAD AGUNG PRAYITNO 

 

 

 

 

Tourist perception of an object and tourist attraction, infrastructure and 

service facilities at a particular tourist spot is a very important thing to know 

because it can provide information and suggestion for the manager of the 

tourist attraction in planning the development of a tourist attraction.  The 

objective of this research is to find out the perception of tourists towards tourist 

objects and attractions, infrastructure and service facilities at Ketapang Beach 

by using a closed questionnaire method.  Based on the results of the research 

conducted, it could be seen that Ketapang Beach had six tourist objects and 

attractions including pure and clear water, the beauty of sunrise/sunset, white 

sand, embossed sand, gift shop and also outbound and camping ground.  

Outbound and camping ground got the highest perception value, while 

souvenirs got the lowest value from tourists with sufficient category.  Facilities 

and services at Ketapang Beach got a higher tourist perception value than 

infrastructure.  In terms of infrastructure development, Ketapang Beach 

managers need to widen access to the main road and add road dividers and 

expand the parking area.  The development of tourist objects and attractions 

needs to be managed better and introduce Ketapang Beach to the local 

community.  In terms of infrastructure development, Ketapang Beach 

managers need to widen access to the main road and add road dividers and 

expand the parking area. The development of tourist objects and attractions 

needs to be managed better and introduce Ketapang Beach to the local 

community. 

 

Keywords: marine tourism, perception, tourism, tourists, tourist attractions. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia memiliki potensi keindahan alam dan kekayaan budaya yang 

bernilai tinggi dalam pasar industri ekowisata (Hijriati et al., 2014).  Potensi pada 

sektor pariwisata Indonesia sangat banyak dan beragam, mulai dari pariwisata 

alam, adat atau kebudayaan (Ferdinan et al., 2014).  Potensi alam tersebut dapat 

berupa sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, baik keanekaragaman flora, 

fauna maupun gejala alam.  Keindahan pemandangan yang masih alami 

berpeluang besar dijadikan sebagi sektor andalan dalam pertumbuhan ekonomi 

dalam pengembangan industri pariwisata. 

Wilayah Indonesia yang dilewati garis khatulistiwa menjadikan Indonesia 

memiliki iklim yang memunculkan beranekaragam flora dan fauna yang 

mempesona para wisatawan untuk dikunjungi.  Geografis Indonesia yang berupa 

hutan hujan tropis, gunung, pantai dan juga lautan serta keanekaragaman budaya 

yang merupakan modal dasar yang sangat potensial untuk dijadikan daerah tujuan 

wisata yang terkenal di dunia.  Keindahan alam dan keanekaragaman budaya, 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang terkenal akan objek wisata, baik itu 

objek wisata alam maupun objek wisata budaya (Dayansyah, 2014).  

Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan mendatangkan banyak manfaat 

bagi masyarakat, yakni secara ekonomis, sosial dan budaya.  Namun, jika 

pengembangannya tidak dipersiapkan dan dikelola dengan baik, justru akan 

menimbulkan berbagai permasalahan yang menyulitkan atau bahkan merugikan 

masyarakat (Damayanti, 2014). 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sedang serius digarap oleh 

negara-negara di dunia dalam rangka mendorong perekonomian nasional.  

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang besar karena Indonesia merupakan 
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sebuah negara kepulauan yang luas, wilayahnya membentang dari Sabang sampai 

Merauke.  Pariwisata merupakan salah satu fenomena sosial, ekonomi, politik, 

budaya, dan teknologi, sehingga keadaan ini menjadi sebuah perhatian yang besar 

dari para ahli dan perencana pembangunan.  Pariwisata adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan wisata termasuk juga pengusahaan obyek serta daya tarik 

wisata serta usaha–usaha yang terkait dengan bidang tersebut (Bahiyah, 2018). 

Persepsi wisatawan dan tingkat kepuasannya sangat penting untuk diketahui 

dalam suatu tempat wisata.  Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi data 

yang akurat terhadap pengembangan objek daya tarik yang terdapat di tempat 

wisata tersebut.  Menurut Widyasmara (2013), suatu persepsi merupakan proses 

seseorang dalam menentukan, mengorganisasikan, dan membagikan informasi 

agar menciptakan gambaran kepada dunia yang lebih memiliki arti.  Menurut 

Cooper et al., (1995); Rindani et al., (2016), daya tarik pada suatu tempat wisata 

itu harus memiliki empat komponen utama yaitu: Attraction, Accessibilitas, 

Amenities dan Anillary service.  Kepuasan wisatawan terhadap objek daya tarik 

wisata sangat tergantung dari dukungan fasilitas dan layanan yang telah diberikan 

oleh pemeritah setempat, masyarakat serta pengelolanya.  Konsep kegiatan 

wisatawan pada umumnya, yaitu untuk menikmati objek wisata yang ada.  Konsep 

kegiatan wisata dapat didefinisikan kedalam tiga faktor, yaitu harus ada something 

to see, something to do dan something to buy (Yoeti et al., 2008). 

Sektor pariwisata pantai di Lampung banyak memiliki nilai penting serta 

kontribusinya dengan dimensi yang luas, baik secara ekonomi, sosial politik, 

budaya kewilayahan dan lingkungan (RPJMN Sektor Pariwisata 2015-2019). 

Pantai Ketapang adalah salah satu tempat wisata yang berada di Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung.  Pantai ini merupakan tempat wisata yang banyak 

dikunjungi oleh wisatawan, terutama pada waktu akhir pekan.  Pantai Ketapang 

menjadi objek wisata yang sangat menarik wisatawan karena menyuguhkan 

panorama alam yang indah dengan pasir putihnya yang terbentang sangat luas, 

memiliki air yang jernih dan juga dangkal. 

Pantai Ketapang memiliki cakupan area yang sangat luas.  Area tersebut 

sering digunakan untuk kegiatan seperti outbound dan camping ground oleh 

sebagian besar keluarga yang ingin berwisata, walaupun kadang suhu disiang hari 
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cukup panas.  Ketersediaan fasilitas juga cukup kurang diberikan oleh pengelola, 

karena tidak adanya tempat untuk penginapan, kekurangan fasilitas lainnya juga 

terdapat sedikit atau hampir tidak adanya tempat parkir khusus, sehingga 

wisatawan banyak yang parkir kendaraannya di sembarang tempat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Persepsi Wisatawan Terhadap Objek Daya Tarik Wisata, Infrastruktur 

dan Fasilitas Layanan di Pantai Ketapang, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung”.  

Rumusan masalah penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap objek dan daya tarik wisata alam di 

Pantai Ketapang? 

2.  Bagaimana persepsi wisatawan terhadap infrastruktur, fasilitas dan pelayanan 

di Pantai Ketapang? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui persepsi wisatawan terhadap objek dan daya tarik wisata alam di 

Pantai Ketapang. 

2.  Mengetahui persepsi wisatawan terhadap infrastruktur, fasilitas dan pelayanan 

di Pantai Ketapang. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Secara umum hasil data dari penelitian yang berkaitan dengan persepsi 

wisatawan terhadap objek dan daya tarik wisata alam, infrastruktur, fasilitas dan 

pelayanan dapat dijadikan sumber referensi dalam perencanaan pembangunan di 

Pantai Ketapang. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pantai dengan perpaduan warna biru dan hijau toska ini mulai tampak saat 

kita melewati jalan di Desa Batu Menyan, Padang Cermin.  Pantai Ketapang 

merupakan tempat wisata alam yang tidak kalah populer dibandingkan dengan 
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Pantai Mutun maupun Pantai Klara.  Pantai ini juga tidak kalah keindahan 

alamnya dibandingkan dengan pantai yang ada di Lampung, karena pantai ini lebih 

eksotik mulai dari perpaduan warna air lautnya sampai pasir pantainya yang begitu 

putih dan lembut.  Eksplorasi perlu dilakukan untuk mengetahui jenis objek daya 

tarik wisata alam, fasilitas dan layanan, serta infrastruktur apa saja yang terdapat di 

Pantai Ketapang.  Data mengenai kepuasan wisatawan juga perlu diketahui untuk 

bahan refrensi pengembangan objek dan daya tarik di Pantai Ketapang.  Penelitian 

ini termasuk kedalam penelitian deskriptif. 

Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung di 

lapangan, serta wawancara kepada wisatawan yang ada di lokasi dengan cara 

kuesioner tertutup.  Perhitungan jumlah banyaknya responden yang akan 

diwawancarai yaitu menggunakan Rumus Slovin (Sugiyono, 2014; Denada et al., 

2020; Nurbaiti et al., 2020).  Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

metode One Score One Indicator yang telah dirancang secara sistematis 

menggunakan Skala Likert (Narimawati, 2008).  Skala Likert mempunyai 

reliabilitas tinggi dalam mengurutkan nilai berdasarkan intensitas sikap tertentu 

(Sugiyono, 2014; Nurbaiti, et al., 2020).  Skor untuk tiap pernyataan juga 

mengukur intensitas sikap responden terhadap pernyataan yang diberikan 

(Widodo, 2018). 

Survei lapangan dilakukan sebelum penyusunan kuesioner agar pertanyaan 

yang ditunjukan sesuai dengan objek-objek yang ada di Pantai Ketapang.  Terkait 

objek-objek daya tarik yang ada, penulis menggunakan Global posittioning system 

(GPS) untuk menentukan titik kordinat lokasi.  Setelah data terkumpul maka akan 

dilakukan pengolahan menggunakan aplikasi ArcGis.  Hasil analisis persepsi 

wisatawan kemudian dapat dijadikan referensi pengembangan wisata di Pantai 

Ketapang.  Kerangka penelitian dapat disusun menjadi bagan alir seperti pada 

Gambar 1. 
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Pantai Ketapang 

 

          Wisatawan 

 

 

 

 

Objek Daya Tarik         Infrastruktur          Fasilitas dan

               Layanan 

 1. Pasir Timbul                  1.  Jalan Utama                               1.  Mushola 

 2. Kejernihan Air              2.  Jaringan Komunikasi                 2.  Toilet 

 3. Pasir Putih                    3.  Lahan Parkir                               3.  Gazebo 

 4. Sunset/sunrise              4.  Jaringan Air Bersih                    4.  Kantin 

 5. Outbound                      5.  Dermaga                                     5.  Guide 

 6. Souvenir                        6. Jaringan Tempat Sampah            6. Pengelola Wisata 

        7. Papan Informasi 

        8. Keramahan 

Pengelola 
 
 
 
 

 

          Persepsi Wisatawan 
 
 
 

Kuesioner Metode One Score One 

Indicator, wawancara, Skala Likert, 

SIG. 

1. Objek dan Daya Tarik Wisata 
 
2. Infrastruktur 
 
3. Fasilitas dan Pelayanan 

 
 
 
 

Pengembangan wisata Pantai Ketapang berdasarkan 

persepsi wisatawan 
 
 
 

Gambar 1.  Bagan Alir Kerangka Penelitian. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pantai Ketapang 

Pantai adalah perbatasan antara darat dengan laut, sedangkan laut adalah 

kumpulan air dalam jumlah banyak yang membagi daratan atas benua dan pulau.  

Wisata pantai dapat diartikan sebagai wisata yang memanfaatkan potensi sumber 

daya pantai beserta komponen pendukungnya, baik alami maupun buatan atau 

gabungan (Mahadi, 2010).  Salah satu pantai yang memiliki daya tarik adalah 

Pantai Ketapang yang terletak di Kampung Batu Menyan, Kabupaten Pesawaran.  

Pantai Ketapang sudah dikenal luas oleh wisatawan yang berasal dari luar 

Lampung.  Pantai ini tidak kalah terkenal dibandingkan pantai-pantai lain di 

Lampung seperti Pantai Gigi Hiu, Pantai Mutun, Pantai klara maupun Pantai Sari 

ringgung.  Keindahan dan daya tarik yang dimiliki juga tidak kalah jika 

dibandingkan dengan pantai-pantai lainnya.  Pantai ini memiliki potensi wisata 

yang masih bisa dikembangkan lebih baik lagi. 

Dinas pariwisata dan kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Pesawaran 

merupakan unsur penunjang pemerintah yang ada di Kabupaten Pesawaran di 

bidang pariwisata dan kebudayaan (Rahman et al., 2021).  Disparbud Kabupaten 

Pesawaran berperan sebagai pelaksana teknis dalam upaya pengembangan 

kepariwisataan yang selama ini memiliki strategi pembangunan pariwisata.  

Strategi pencapaian untuk pengembangan di sektor pariwisata ini didukung 

dengan misi Bupati Kabupaten Pesawaran yang akan menjadikan Pesawaran 

sebagai bumi pariwisata di tahun 2025. 

 

 

2.2 Persepsi Pengunjung 

Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses yang menggabungkan dan 

mengorganisir data-data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian 
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rupa sehingga kita dapat menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita 

sendiri (Ardi et al., 2013).  Persepsi wisatawan terhadap suatu objek wisata sangat 

penting untuk diketahui sehingga pengelola mendapatkan informasi untuk 

pengembangan dalam objek dan daya tarik wisata (Prasetyo et al., 2019). 

Persepsi merupakan bagaimana individu mengerti dan menilai lingkungan 

sekitarnya (Pauwah, 2013).  Setiap individu dapat menafsirkan sesuatu objek 

secara berbeda tergantung dari sudut pandang pribadi masing-masing individu.  

Hal ini dapat berimplikasi pada bervariasinya persepsi seseorang terhadap suatu 

objek yang sama (Niemah, 2014). 

Persepsi merupakan cara pandang, tindakan dan gambaran yang diberikan 

seseorang terhadap sesuatu yang berada di sekitar lingkungannya dengan persepsi 

yang diberikan positif atau negatif (Murianto, 2014).  Persepsi adalah proses 

kognitif yang dialami oleh individu dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan 

penciuman (Irianto, 2011). 

 

 

2.3 Wisatawan 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

pengertian wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata, sedangkan 

wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 

dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 

daya tarik wisata (Novitasari, 2016).  Menurut Setiawan (2016), wisatawan adalah 

pengunjung di negara yang dikunjunginya setidak-tidaknya tinggal 24 jam dan 

yang datang berdasarkan motivasi, seperti: 

1. Mengisi waktu senggang atau untuk bersenang-senang, berlibur, untuk alasan 

kesehatan, studi, keluarga, dan sebagainya. 

2. Melakukan perjalanan untuk keperluan bisnis. 

3. Melakukan perjalanan untuk mengunjungi pertemuan-pertemuan atau sebagai 

utusan (ilmiah, administratif, diplomatik, keagamaan, olahraga dan 

sebagainya). 

4.  Dalam rangka pelayaran pesiar, jika orang tersebut tinggal kurang dari 24 jam. 
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2.4 Hutan Pantai 

Daerah pantai adalah suatu daerah yang menjadi perbatasan antara 

ekosistem laut dan ekosistem darat.  Hempasan gelombang dan hembusan angin 

dapat membuat pasir dari pantai membentuk gundukan ke arah darat.  Setelah 

pasir pantai terkumpul lalu terbentuk pulau yang disebut sebagai hutan pantai.  

Hutan ini pada umumnya terletak di tepian pantai, tumbuh pada tanah yang kering 

berpasir dan berbatu.  Hutan pantai merupakan bagian dari ekosistem pesisir dan 

ekosistem laut yang menyediakan sumberdaya yang produktif sebagai sumber 

pangan, penghasil obat-obatan, tambang mineral dan energi, maupun kawasan 

rekreasi atau pariwisata pantai (Putri et al., 2018). 

Hutan pantai merupakan salah satu tipe hutan yang penting di Indonesia 

karena tumbuh pada lahan kering di sepanjang pesisir, berpasir, tidak landai, dan 

berada di atas garis pasang tertinggi (Onrizal et al., 2004).  Selain hutan 

mangrove, hutan pantai juga memiliki peran yang penting dalam menjaga 

stabilitas ekosistem pesisir.  Hutan pantai memiliki jenis tumbuhan khas yang 

terbagi dalam dua formasi vegetasi, yaitu pes-caprae dan baringtonia.  Formasi 

baringtonia terletak di belakang formasi pes-caprae yang biasanya ditemukan 

jenis tumbuhan seperti semak belukar dan pepohonan.  Sedangkan untuk formasi 

pes-caprae banyak ditemukan tumbuhan menjalar seperti semai yang tumbuh 

rapat atau renggang menutupi pasir pantai di atas garis pasang tertinggi (Dendang 

et al., 2015).  Hutan pantai juga memiliki manfaat lainnya yaitu dapat meredam 

hempasan gelombang tsunami di sekitar pantai, mencegah terjadinya abrasi pantai 

di pinggir pantai, melindungi ekosistem dari terpaan angin dan badai, biodiesel 

dan obat-obatan serta sebagai penghasil bioenergi, sebagai habitat flora dan fauna, 

tempat berkembang biak, sebagai pengendali pemanasan global, pengendali erosi, 

serta penghasil bahan baku industri kosmetik. 

 

 

2.5 Ekowisata 

Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 

dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan 

dan kesejahteraan penduduk setempat.  Definisi tersebut menjelaskan bahwa 

kegiatan ekowisata lebih mengutamakan pada usaha-usaha dalam skala kecil dan 
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menekan pada kepentingan pelestarian lingkungan dan sosial masyarakat setempat 

(Yanuar, 2017). 

Ekowisata disebutkan juga sebagai suatu bentuk pariwisata yang 

menggambarkan tentang wawasan lingkungan mengikuti tata keseimbangan dan 

kelestarian alam (Ihsan et al., 2015; Lalika et al., 2020).  Ekowisata berbasis 

masyarakat menekan pada usaha pelestarian keanekaragaman hayati dengan 

menciptakan kerja sama antara masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan wisata 

dengan industri pariwisata.  Pariwisata adalah sumber utama penggerak ekonomi 

di negara berkembang (Lacher et.al., 2010).  Sektor pariwisata seperti ekowisata 

dan wisata pedesaan banyak yang dikunjungi wisatawan (Wijaya, 2016).  Hal 

mendasar dalam mengembangkan pariwisata yang berbasis masyarakat 

berdasarkan konsep ekowisata adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dan keterampilan masyarakat lokal di sekitar kawasan wisata (Priono, 2012). 

 

 

2.6 Dampak Ekowisata 

Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktivitas.  

Menurut Hijrayati dan Mardiana (2014) ekowisata merupakan salah satu sektor 

penting dalam pembangunan.  Pengelolaan ekowisata yang baik akan 

menghasilkan beberapa keuntungan dalam berbagai aspek, akan tetapi apabila 

tidak dikelola dengan benar maka ekowisata dapat berpotensi menimbulkan 

masalah atau dampak yang negatif.  Berdasarkan kacamata ekonomi makro, 

ekowisata memberikan beberapa dampak positif sesuai yang dituliskan oleh 

(Alfatianda, 2017), yaitu: 

1. Menciptakan kesempatan berusaha. 

2. Menciptakan kesempatan kerja. 

3. Meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan pendapatan 

masyarakat, sebagai akibat multipel effect yang terjadi dari pengeluaran 

wisatawan yang relatif cukup besar. 

4. Meningkatkan penerimaan pajak pemerintah dan retribusi daerah. 

5. Meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Product (GDP). 

6. Mendorong peningkatan investasi dari sektor industri pariwisata dan sektor 

ekonomi lainnya. 
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7. Memperkuat neraca pembayaran, bila neraca pembayaran mengalami surplus, 

dengan sendirinya akan memperkuat neraca pembayaran Indonesia, dan 

sebaliknya. 

Pengembangan ekowisata tidak saja memberikan dampak positif, tetapi juga 

dapat memberikan berbagai dampak negatif, menurut (Yoeti, 2008) antara lain: 

1. Sumber-sumber hayati menjadi rusak, dan hal itulah yang menyebabkan 

Indonesia akan kehilangan daya tariknya untuk jangka panjang. 

2. Pembuangan sampah sembarangan yang selain menyebabkan bau tidak sedap 

dan juga dapat membuat tanaman di sekitarnya mati. 

3. Sering terjadi komersialisasi seni budaya. 

4. Terjadi demonstration effect, kepribadian anak-anak muda rusak, cara 

berpakaian anak-anak sudah berkaus oblong. 

Wisata bahari merupakan jenis pariwisata minat khusus dengan 

memanfaatkan potensi bentang alam laut dan wilayah pesisir baik.  Hal yang dapat 

dilakukan secara langsung dalam wisata bahari seperti berperahu, berenang, 

snorkeling, diving, dan pancing maupun secara tidak langsung seperti olahraga 

pantai, piknik menikmati atmosfer laut (Dwiputra, 2013).  Jenis wisata ini 

memberikan dampak ekonomi peningkatan taraf hidup bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitarnya (Rif’an, 2016).  Wilayah pesisir yang dijadikan lokasi wisata 

bahari menjadi rentan terhadap bencana alam seperti banjir rob, erosi pantai, angin 

topan dan gelombang tsunami maupun dampak dari perubahan iklim (Rif’an, 

2018). 

 

 

2.7 Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu aktivitas kompleks dapat dipandang sebagai suatu 

sistem yang besar, mempunyai berbagai komponen seperti ekonomi, ekologi, 

politik, sosial, budaya dan seterusnya.  Pariwisata sebagai sebuah sistem berarti 

analisis mengenai berbagai aspek kepariwisataan tidak bisa dilepaskan dari sub 

sistem yang lain, seperti politik, sosial ekonomi, budaya dan seterusnya, dalam 

hubungan saling ketergantungan dan saling terkait (interconnectedness).  Sebagai 

sebuah sistem, antar komponen dalam sistem tersebut terjadi hubungan 

interdependen, yang berarti bahwa perubahan pada salah satu sub sistem akan 
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menyebabkan terjadinya perubahan pada sub sistem yang lainnya, sampai 

akhirnya kembali ditemukan harmoni yang baru.  Pariwisata adalah sistem dari 

berbagai elemen yang tersusun seperti sarang laba-laba, “like a spider’s web touch 

one part of it an drever berations will be felt through out” (Fennel, 1999; Sudana, 

2013). 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang digalakkan pemerintah dalam 

menambah devisa negara.  Sektor ini diperhitungkan karena kegiatan pariwisata 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia.  Selain itu, untuk menambah 

devisa negara pembangunan pariwisata memiliki peran dalam meningkatkan 

pendapatan perekonomian masyarakat, meratakan kesempatan berusaha dan 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat pengangguran.  Selain hal itu, pada 

sektor pariwisata juga sering dianggap sebagai wadah dalam memperkenalkan 

keindahan alam dan keanekaragaman sastra serta budaya bangsa (Widyasrama, 

2013). 

Perkembangan pada dunia pariwisata dewasa ini mempunyai kontribusi yang 

cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi di suatu negara pada era globalisasi kini, 

termasuk Indonesia.  Keterlibatan pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi tersebut 

dapat diukur dari penerimaan devisa, terciptanya lapangan pekerjaan, dan 

pengembangan usaha serta infrastruktur.  Potensi wisata pada suatu daerah dapat 

menjadi peluang yang besar bagi pengembangan pariwisata serta perekonomian 

pada daerah itu sendiri.  Perlu adanya perhatian khusus dalam peningkatan mutu 

pelayanan, pelestarian lingkungan wisata serta penyediaan sarana dan prasarana 

demi kemajuan pariwisata itu sendiri (Koranti et al., 2017).  Kegiatan berwisata 

lebih mengarah pada jenis wisata yang natural atau kembali ke alam (back to 

nature).  Hal ini dikarenakan suasana lingkungan wisata yang berbeda dengan 

rutinitas wisatawan pada umumnya serta kepedulian masyarakat terhadap 

konservasi dan pelestarian alam yang lebih meningkat (Keliobas et al., 2019). 

 

 

2.8 Objek Wisata 

Objek wisata adalah salah satu komponen yang penting dalam industri 

pariwisata dan salah satu alasan pengunjung melakukan perjalanan (something to 

see).  Objek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya 
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wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan 

diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan (Hidayat, 2011).  Objek 

wisata di luar negeri sering disebut tourist atraction (atraksi wisata), sedangkan di 

Indonesia lebih dikenal dengan objek wisata.  Pengertian dari objek wisata banyak 

terdapat dari sumber lain, sebagai berikut: 

1.  Peraturan Pemerintah No.24/1979. Objek wisata adalah perwujudan dari 

ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat 

keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi. 

2.  Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No.KM 

98/PW:102/MPPT-87. 

 

 

2.9 Objek Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata merupakan salah satu dari komponen wisata yang perlu 

diketahui dan dimengerti secara lebih mendalam (Aprilia et al., 2017), untuk itu di 

bawah ini akan dijelaskan pengertian daya tarik wisata.  Berdasarkan keputusan 

bersama antara Menteri Pertanian dan Menteri Pariwisata, Pos dan 

Telekomunikasi Nomor 204/Kpts/HK050/41989 dan Nomor KM 47/PW. 

004/MPPT-1989.  Daya tarik wisata yang dimaksud adalah sifat yang dimiliki 

oleh suatu objek berupa keunikan, keaslian, kelangkaan, lain dari pada yang lain, 

serta memiliki sifat yang menimbulkan semangat dan minat wisatawan 

(Latupapua, 2011). 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 tentang 

kepariwisataan diuraikan bahwa yang dimaksud objek dan daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata.  Aktivitas dan kegiatan yang 

berhubungan dengan wisata dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung 

untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu.  Pasal 4 dalam Undang-Undang 

ini menyebutkan bahwa objek dan daya tarik wisata terdiri dari: 

a.  Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud 

keadaan alam, serta flora dan fauna. 

b.  Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia, yang berwujud museum, 

peninggalan sejarah, purbakala, wisata agro, wisata tirta, wisata buru, taman 

rekreasi dan tempat hiburan. 
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Daya tarik wisata alam adalah objek wisata yang daya tariknya bersumber 

pada keindahan alam dan lingkungan, baik dalam keadaan alami maupun setelah 

adanya budidaya dari manusia.  Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang dapat diwujudkan 

dalam bentuk kegiatan.  Kegiatan yang dimaksud yaitu, memiliki ciri khas 

tersendiri yang pelaksanaannya memanfaatkan alam, baik keindahan iklimnya, 

maupun bentuk tanahnya sehingga menarik pengunjung untuk melakukan kegiatan 

tersebut karena jarang ditemui (Wiradipoetra et al., 2016). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian secara administratif pada Pantai ini terletak di Desa 

Ketapang (Batu Menyan), Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung.  Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan 

wisata di Pantai Ketapang merupakan salah satu tempat wisata yang arah 

pengembangan tersebut belum menentukan peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan.  Penelitian ini sangat cocok dilakukan karena mengingat tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui tingkat kepuasan wisatawan dalam suatu objek 

wisata.  Pengambilan data dilakukan pada bulan November-Desember 2020.  

Lokasi penelitian Pantai Ketapang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian persepsi wisatawan terhadap objek daya tarik 

wisata dan fasilitas layanan di Pantai Ketapang, Pesawaran, Lampung. 
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3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Objek yang diteliti yaitu persepsi wisatawan terhadap objek dan daya tarik 

wisata, infrastruktur, fasilitas dan pelayanan di Pantai Ketapang.  Peralatan yang 

digunakan yaitu: kamera (Digital/Handphone), GPS, laptop, aplikasi ArcGis, Ms. 

Excell, dan kuesioner untuk wisatawan. 

 

 

3.3 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Pantai Ketapang, Pesawaran. 

2.  Penelitian dilakukan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB dengan 

memperhatikan wisatawan yang berkunjung. 

3.  Metode pengambilan sampel dengan perhitungan rumus Slovin sebanyak 100 

sampel kepada wisatawan yang berada di Pantai Ketapang. 

 

 

3.4 Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi: 

3.4.1 Data primer 

Menurut Narimawati (2008), data primer adalah data yang berasal dari 

sumber asli atau pertama, tidak dalam bentuk file melainkan melalui narasumber 

yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data atau melalui 

pengukuran langsung di lapangan.  Data primer diperoleh dari survei langsung ke 

lokasi penelitian berupa pengamatan dan wawancara secara langsung pada 

responden dengan menggunakan fasilitas kuesioner tertutup.  Dalam hal ini, 

responden yang dimaksud adalah wisatawan yang berkunjung ke Pantai Ketapang.  

Kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data primer kepada responden 

dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Data primer yang akan dikumpulkan pada penelitian ini yaitu: 

1.  Objek dan daya tarik wisata pantai yang beradadi Pantai Ketapang. 

2.  Persepsi wisatawan terhadap Objek dan daya tarik wisata, infrastruktur, fasilitas 

dan pelayanan di Pantai Ketapang. 
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3.4.2 Data sekunder 

Menurut Kalebos (2016) dan Widodo (2018), data sekunder yang cocok 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa keadaan umum lokasi penelitian dan 

berbagai data yang relevan.  Data sekunder untuk mendukung penelitian berupa 

data dan informasi dari pengelola, yaitu tata letak dan luasan beserta kondisi 

topografinya.  Topik penelitian yang diambil harus bersumber dari instansi yang 

berkaitan dengan pengelolaan objek wisata yaitu Pengelolaan di Pantai Ketapang. 

 

 

3.5 Metode Pengambilan Sampel 

Menurut pengelola di Pantai Ketapang, data wisatawan yang datang selama 1 

tahun terakhir yaitu sebanyak 7.206 wisatawan.  Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan kepada wisatawan yang berkunjung di Pantai Ketapang 

sebanyak 100 wisatawan menggunakan Rumus Slovin.  Teknik yang dipilih yaitu 

menggunakan random sampling dengan pengambilan sampelnya secara acak 

(Ananda, 2018).  Menurut Utama dan Mahadewi (2012), yaitu cara memperoleh 

sampel berdasarkan wisatawan yang kebetulan ditemui pada saat melakukan 

penelitian.  Responden dipilih berdasarkan rumus Slovin Sugiyono (2011) dan 

Widodo (2018) dengan error level sebesar 10% dan tingkat kepercayaan 90%.  

Maka jumlah responden pada penelitian ini sebanyak: 

 

Rumus: 

 
 

Keterangan  

n         = jumlah sampel 

N         = jumlah populasi  

e          = error level 

 

                7.206  

           1+7.206(0,1)2 

 
 7.206 
1+(72) 

 
n = 100 

 

n = 

n = 
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Jadi, penelitian ini menggunakan sampel responden sebanyak 100 wisatawan 

karena mengambil pembulatan. 

 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Tahapan yang digunakan dalam penelitian yaitu. 

3.6.1 Survei 

Survei pendahuluan dilakukan selama 2 minggu dengan tujuan mendapatkan 

informasi dan teknis umum yang akan digunakan dalam pengambilan data 

penelitian.  Survei lapangan dilakukan untuk mengetahui objek dan daya tarik 

wisata alam, infrastruktur, serta fasilitas dan pelayanan, apa saja yang berada di 

lokasi penelitian sehingga peneliti dapat membuat kuesioner berdasarkan 

kondisi yang sebenarnya (Sopyan et al., 2015). 

 

3.6.2 Kuesioner 

Dalam penelitian kami menggunakan teknik wawancara dengan 

menggunakan lembar kuesioner sebagai pedoman, pengamatan lapangan dan 

kajian kepustakaan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan (Nurhayati et al., 

2015).  Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi dengan cara 

bertanya secara langsung kepada pengunjung dengan menggunakan pedoman 

kuesioner yang telah dibuat (Widodo, 2018).  Menurut Wiradipoetra (2016) teknik 

wawancara ini dilakukan dengan cara peneliti datang secara langsung dan 

mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang telah dibuat terkait data yang 

diperlukan selama penelitian.  Kuesioner yang telah dibuat, dirancang secara 

sistematis menggunakan Skala Likert (Astriyantika et al., 2015). 

Kuesioner ini merupakan salah satu metode wawancara yang akan digunakan 

kepada wisatawan di Pantai Ketapang dan kuesioner ini akan dilakukan selama 2 

minggu.  Penggunaan kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

wisatawan terhadap objek daya tarik yang ada di Pantai Ketapang ini.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 100 wisatawan di Pantai 

Ketapang.  Setelah didapat data kuesioner, akan dianalisis menggunakan 

perhitungan Skala Likert dan One score One indicator (Wulandari, 2019). 
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3.6.3 Studi literatur 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder.  Data sekunder 

yang dibutuhkan meliputi gambaran umum kawasan, karakteristik kawasan, 

kegiatan wisata yang berlangsung, dan jumlah pengunjung tahun terakhir.  Selain 

itu, referensi buku dan karya ilmiah juga diperlukan untuk penelitian ini. 

 

 

3.7 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden 

selanjutnya diolah menggunakan metode-metode yang menghasilkan karakteristik 

wisatawan.  Data primer yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden 

kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.  Teori minat berkunjung 

dianalogikan sama dengan minat beli, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Albarq (2014) yang menyamakan bahwa minat berkunjung wisatawan sama 

dengan minat pembelian konsumen. 

Penilaian scoring pada persepsi oleh responden menggunakan lima alternatif 

jawaban yaitu: sangat tidak setuju= 1, kurang setuju= 2, netral= 3, setuju= 4 dan 

sangat setuju= 5.  Hasil wawancara di olah dengan metode tabulasi untuk 

mengetahui nilai frekuensi jumlah persepsi dengan One score One indicator, yakni 

satu nilai satu pertanyaan (Dwiputra, 2013).  Hasil total scoring dijumlahkan dan 

dianalisis menggunakan Skala Likert untuk menghasilkan persepsi dan alternatif 

pengembangan Pantai Ketapang.  Kemudian, penilaian persepsi dengan 

menggunakan Skala Likert.  Data dan informasi dari angket kuesioner akan 

dianalisis menggunakan satu nilai untuk satu pernyataan.  Tabulasi 

pengelompokan data dilakukan untuk mempermudah proses analisis (Aprililia et 

al., 2017). 

Analisis persepsi wisatawan terhadap fasilitas wisata bertujuan untuk 

mengetahui persepsi wisatawan terhadap kondisi fisik, kepuasan dan kenyamanan 

wisatawan.  Kemudahan penggunaan Skala Likert menyebabkan skala ini lebih 

banyak digunakan oleh peneliti (Budiaji, 2013).  Analisis data dilakukan dengan 

Tabulasi, yaitu pengelompokan data untuk mempermudah proses analisis (Ashari 

et al., 2017).  Skala Likert dikemukakan Sugiyono (2014); Denada et al., (2020), 

bahwa Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  Kriteria pemberian 

skor untuk alternatif jawaban untuk setiap item sebagai berikut: 

a.  Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS). 

b.  Skor 4 untuk jawaban setuju (S). 

c.  Skor 3 untuk jawaban netral (N). 

d.  Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS). 

e.  Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 

Jawaban dari Skala Likert akan dicari rata-rata jawaban responden 

menggunakan Microsoft excel.  Rumus yang digunakan dalam perhitungan 

Microsoft excel ini sebagai berikut: 

1. Perhitungan Scoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus: 

 

NL =  (n1 x 1) + (n2 x 2) + (n3 x 3) + (n4 x 4) + (n5 x 5) 

 

Keterangan: 

NL   = nilai scoring skala likert 

n      = jumlah jawaban score 

 

2. Perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

Q = NL / x  

 

Keterangan: 

Q   = rata-rata aspek pernyataan ke-i 

NL = nilai scoring skala likert 

x    = jumlah sampel responden 

 

3. Perhitungan untuk nilai akhir disetiap indicator pernyataan dihitung dengan 

rumus: 

 

NA  =  

 

Keterangan: 

NA  = nilai akhir 

Qp   = rata-rata tiap aspek pernyataan 

p     =  jumlah seluruh pernyataan 
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Perhitungan untuk menentukan panjang kelas interval pada Microsoft excel 

adalah sebagai berikut:  

 

Panjang kelas interval = Nilai Tertinggi-Nilai Terendah 

Banyak Interval Kelas 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi wisatawan tentang objek dan daya tarik wisata yang mendapatkan

nilai tertinggi (setuju) adalah outbound dan camping ground karena pantai ini

memiliki area yang luas dan sejuk sehingga wisatawan lebih suka dengan

kegiatan seperti berkemah, sedangkan pada souvenir mendapatkan nilai yang

cukup netral karena barang yang dijual tidak identik dengan Pantai Ketapang.

2. Persepsi wisatawan tentang fasilitas dan pelayanan mendapatkan nilai akhir

yang lebih tinggi dibandingkan infrastruktur, karena pengelola selalu

meningkatkan pelayanan yang ada di Pantai Ketapang supaya wisatawan

merasa nyaman.  Persepsi wisatawan terhadap infrastruktur mendapatkan nilai

paling rendah karena jalan utama yang kurang lebar dan tidak adanya

pembatas jalan serta lahan parkir yang masih sedikit.

5.2 Saran 

Pengelola perlu melakukan pengembangan terutama pada akses jalan dan 

area parkir yang tersedia serta penambahan menu makanan yang ada di kantin.  

Selanjutnya pengelola bisa meningkatkan pemasaran ODTW yang ada di pantai 

dengan cara melakukan kerja sama dengan agen pariwisata, perguruan tinggi 

maupun sekolah dan membuat paket penginapan dengan melibatkan guide untuk 

memperkenalkan pantai kepada wisatawan sehingga dapat menambah pemasukan 

bagi pengelola pantai. 
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